
R dalam Analisis korelasi dan 

Regresi linier sederhana
BAB 2



Input Data – Cara I

IQ IPK

99 3.00

118 3.50

108 3.20

110 3.25

97 2.70

120 3.50

105 3.25

 IQ <- c(99, 118, 108, 110, 97, 120, 

105)

 IPK <-c(3, 3.5, 3.2, 3.25, 2.7, 3.5, 

3.25)



Input Data – Cara I

IQ IPK

99 3.00

118 3.50

108 3.20

110 3.25

97 2.70

120 3.50

105 3.25

 IQ <- scan()

1 : 99 118 108 110 97 120 105

8: (enter)

 IPK <-scan()

1: 3 3.5 3.2 3.25 2.7 3.5 3.25



Example



Analisis Korelasi

 Mengetahui nilai korelasi

 Melakukan uji korelasi

IQ IPK

99 3.00

118 3.50

108 3.20

110 3.25

97 2.70

120 3.50

105 3.25



Output

1. Nilai korelasi

 Nilai Korelasi antara IPK, IQ adalah 0.9381326

 Kesimpulan Uji Hipotesis Nilai Korelasi tidak sama dengan 0

Menggunakan command

> cor(IPK,IQ)

> cor.test(IPK,IQ)



2. Melakukan uji korelasi

 Hipotesis

i.  Menyusun hipotesis

H0 : Tidak ada korelasi antara IPK dan IQ (cor(IPK,IQ) = 0)

H1 : Terdapat korelasi antara IPK dan IQ (cor(IPK, IQ) <> 0)



ii. Pilih tingkat signifikansi =5%=0.05

iii. Daerah Kritis (daerah penolakan hipotesis null)

 P-value <  = 0.05

 Karena  = 0.05 > p-value=0.001768 maka H0 ditolak

 D.k.l ada korelasi antara IPK dan IQ



Analisis Regresi

 Membuat persamaan

 Mengetahui hasil regresi

 Mengetahui uji anova

> fm <- lm(IPK ~ IQ)

> summary(fm)

> anova(fm)



Persamaannya?

IPK = -0.064150 + 0.030184*IQ



Uji Hipotesisnya

 Hipotesis

 H-null : B = 0

 H-alt : B ≠ 0

 Daerah Kritis: p < 0.05

 Statistik uji: F = 36.699; p=0.001768

 Hasil uji

p = 0.001768 < α = 0.05

 Kesimpulan

Hipotesis null tidak diterima, dkl. IQ mempunyai pengaruh terhadap IPK 



Regresi pada R



Uji ANOVA



Uji kenormalan
 Dengan menggunakan uji shapiro wilk

 i. Menyusun hipotesis

 H0: residual berdistribusi normal

 H1: residual tidak berdistribusi normal

ii. Pilih tingkat signifikansi =0.05

iii. Statistika Uji Shapiro Wilk

 W=0.96361

 p-value=0.8491

 Karena =0.05< p-value=0.8491 maka H0 tidak ditolak

 D.k.l asumsi kenormalan dapat dipenuhi



Mencari residual

 Menghitug residual terstandar dengan fungsi rsstandard

 Mencari observasi yang diduga outlier (studentized residual)


